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RINGKASAN 

RISA NOPIA SARI J : 171110817. Efektifitas Ekstrak Kulit Nanas Dalam 

Pakan Buatan Tehadap Laju Pertumbuhan Benih Ikan Jelawat (Leptobarbus 

Heovenii) 

 Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii) merupakan ikan asli Indonesia yang 

sangat digemari oleh masyarakat sehingga menjadi komoditas ekonomis tinggi dan 

mulai banyak dikembangkan. Kendala dalam budidaya ikan jelawat yaitu belum 

ditemukannya nilai gizi yang optimum pada pakan sehingga belum mampu untuk 

menunjang pertumbuhannya secara maksimal.  

 Adanya enzim dalam pakan dapat membantu dan mempercepat proses 

pencernaan, sehingga nutrient dapat cukup tersedia untuk pertumbuhan kultivan. 

Salah satu enzim yang mempunyai peran penting dalam kehidupan adalah protease, 

yaitu enzim proteolitik yang bekerja memecah protein menjadi asam amino. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penambahan enzim bromelin terhadap pakan buatan agar 

penyerapan protein pada tubuh ikan berlangsung dengan maksimal. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu mempelajari pengaruh  ekstrak kulit nanas  terhadap 

pertumbuhan benih ikan jelawat dan menentukan konsentrasi ekstrak kulit nanas 

yang tepat sebagai sumber enzim bromelin.  

 Rancangan penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang dibagi 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu  A : kontrol, B : 0,75% ekstrak kulit nanas, C : 1,5 % ekstrak 

kulit nanas dan D : 2,25 % ekstrak kulit nanas. 

 Ekstrak kulit nanas dihasilkan dari proses penghalusan yang kemudian 

dilakuan pencampuran dengan larutan buffer natrium asetat (pH 6,5) kemudian di 

saring dan disentrifugasi selama 25 menit. Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, penambahan ekstrak kulit nanas dalam pakan memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan benih ikan jelawat yang menunjukkan hasil terbaik 

yaitu perlakuan C (1,5%) dengan bobot 3,75±0,20. Kisaran kualitas air yang 

diamati selama penetian sangat mendukung untuk menunjang pertumbuhan ikan 

yaitu suhu berkisar 28–29 0C, oksigen terlarut berkisar antara 7,7–8,2 mg/L, pH 

berkisar antara 7,6–7,7 dan ammonia 0,5 mg/L. 

Kata kunci : ekstrak kulit nanas, pakan buatan, ikan jelawat. 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Menurut Kottelat et al., (1993) dalam Prasetio et al., (2017) bahwa ikan 

Jelawat (Leptobarbus hoevenii) merupakan salah satu ikan asli Indonesia yang 

terdapat di beberapa sungai di Kalimantan dan Sumatera. Pada umumnya 

masyarakat mendapatkan ikan jelawat dari hasil tangkapan di sungai atau danau. 

Ikan jelawat yang hidup di perairan air tawar ini sangat digemari oleh masyarakat 

dikarenakan memiliki daging yang empuk dan lezat, sehingga hal tersebut 

menyebabkan ikan jelawat menjadi salah satu komoditas ekonomis tinggi di daerah 

Kalimantan Barat, khususnya di Pontianak. 

 Sesuai hasil survei di pasar Flamboyan Kota Pontianak bahwa ikan jelawat 

menjadi komoditas yang potensial untuk dibudidayakan karena ikan ini memiliki 

harga jual yang cukup tinggi yaitu mencapai Rp. 60.000–80.000/kg dalam bentuk 

ikan segar. Ikan ini juga dipasarkan dalam bentuk ikan olahan (ikan asin) dimana 

harganya lebih tinggi yaitu mencapai Rp. 120.000–140.000/kg. Masyarakat 

memanfaatkan ikan jelawat segar maupun dalam bentuk olahan (ikan asin) ini 

sebagai olahan makanan salah satunya di rumah-rumah makan. Selain menjadi 

olahan makanan ikan jelawat juga menjadi komoditas ekspor. Tidak hanya  

masyarakat Indonesia ikan ini juga sangat digemari negara tetangga seperti 

Malaysia dan Brunei sehingga menjadi komoditas yang sangat potensial dan 

mendorong minat masyarakat untuk mengembangkan budidayanya (Kottelat et al.,, 

1993 dalam Prasetio et al., 2017) 

Suhenda et al., (1997) menjelaskan bahwa ikan jelawat memiliki kebutuhan 

protein yang cukup tinggi, sehingga pakan dengan kadar protein 25 % 

mengakibatkan rendahnya pertumbuhan ikan dan tidak dapat mencukupi kebutuhan 

ikan untuk mendukung pertumbuhannya secara maksimal. Sedangkan untuk 

pertumbuhan optimumnya ikan jelawat membutuhkan kadar protein sekitar 38 % 

(Sunarno et al., 2017).  
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  Subandiyono dan Hastuti (2010) menyatakan bahwa pakan yang telah 

dikonsumsi oleh ikan dirubah didalam tubuh hingga menjadi komponen-komponen 

kimiawi dasar sehingga dapat diserap dan disusun kembali menjadi komposisi 

dalam tubuh ikan sesuai dengan karakter atau sifat dari tubuhnya sendiri. 

Selanjutnya nutrien dibutuhkan sebagai bahan-bahan pembentuk jaringan tubuh 

yang baru, sedangkan pakan digunakan untuk menghasilkan energi pada ikan. 

Pakan yang dikonsumsi ikan akan menyediakan energi yang sebagian besar 

digunakan untuk metabolisme yang meliputi energi untuk beraktivitas, energi untuk 

pencernaan makanan dan energi untuk pertumbuhan.  

 Menurut Anugraha et al. (2014) bahwa pakan memiliki kendala mengenai 

nilai gizi yang menyebabkan terhambatnya laju pertumbuhan. Protein adalah unsur 

kunci yang diperlukan untuk pertumbuhan ikan jelawat. Protein termasuk senyawa 

organik kompleks berbobot molekul tinggi yang merupakan polimer dari monomer-

monomer asam amino yang dihubungkan satu sama lain dengan ikatan peptida. 

Kemudian pemberian protein yang cukup dalam pakan secara terus menerus perlu 

dilakukan agar pakan tersebut dapat diubah menjadi protein tubuh secara efisien. 

Protein dalam bahan pakan pada ransum sangat mempengaruhi bobot tubuh 

(Phimpilai et al., 2006).  

 Anugraha et al. (2014) menjelaskan bahwa adanya enzim dalam pakan dapat 

membantu dan mempercepat proses pencernaan, sehingga nutrien dapat cukup 

tersedia untuk pertumbuhan kultivan. Salah satu enzim yang mempunyai peran 

penting dalam kehidupan adalah protease, yaitu enzim proteolitik yang bekerja 

memecah protein menjadi asam amino. Enzim Protease merupakan enzim yang 

berfungsi memecah protein dengan cara menghidrolisis ikatan Peptida pada asam-

asam Amino dalam rantai Polipeptida (Masniar et al., 2016). Pemecahan molekul 

yang lebih besar  menjadi molekul lebih kecil yaitu untuk mempermudah 

pencernaan dan penyerapan dalam saluran pencernaan ikan. Selanjutnya 

dikemukakan juga bahwa pada saluran pencernaan, jumlah dan aktivitas enzim 

yang ada terkadang rendah, sehingga proses pencernaan pada ikan tidak berjalan 

dengan maksimal. Oleh karena itu, penambahan bahan aditif dalam pakan berupa 

enzim perlu dilakukan sehingga pemanfaatan protein sebagai sumber energi dapat 

ditingkatkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan 
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enzim bromelin yang merupakan salah satu kelompok enzim Protease yang dapat 

diekstrak dari kulit nanas. Enzim bromelin  ini mampu menghidrolisis protein 

menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga lebih mudah untuk diserap (Putri, 

2012).  

Menurut Herdyastuti, (2006) bahwa enzim bromelin dapat diperoleh dari 

tanaman nanas, baik dari batang, tangkai, daun, buah, maupun kulit, dalam jumlah 

yang bervariasi. Kulit nanas memiliki manfaat terutama enzim bromelin yang 

terkandung di dalamnya berfungsi untuk memecah protein dalam pakan menjadi 

ikatan peptida dan asam amino, sampai saat ini tidak dimanfaatkan baik dikalangan 

masyarakat maupun pasar-pasar sayur di perkotaan bahkan hanya menjadi limbah 

yang tidak bermanfaat.  

Nisrinah et al., (2013) telah melakukan penelitian tentang penambahan 

ekstrak nanas sebagai sumber enzim bromelin dalam pakan ikan lele (Clarias 

gariepinus). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bromelin 

dalam pakan ikan lele dumbo menghasilkan nilai efesiensi pemanfaatan pakan 

(EPP), protein efisiensi rasio (PER) dan laju pertumbuhan reelatif (RGR )  yang 

lebih baik dari pada pakan yang tidak menggunakan bromelin. Pada benih ikan mas 

(Cyprinus carpio) yang menunjukkan hasil terbaik pada penambahan ekstrak buah 

nanas  0,75 % (Anugraha et al., 2014). Pada benih ikan nila larasati (Oreochromis 

niloticus) penambahan enzim bromelin memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap nilai efesiensi pemanfaatan protein (EPP),  protein efesiensi rasio (PER), 

dan pertumbuhan relatif (RGR), sedangkan  kelulushidupannya  tidak berbeda 

(Putri 2012), dan 5 % pada ikan betok (Anabas testudineus) menunjukkan hasil 

terbaik (Masniar et al., 2016). Namun demikian penambahan enzim bromelin pada 

pakan buatan terhadap laju pertumbuhan benih ikan jelawat belum diketahui dan 

belum pernah diteliti sebelumnya. Oleh karena itu, penambahan  enzim bromelin 

dari ekstrak kulit nanas dalam pakan buatan terhadap laju pertumbuhan benih ikan 

jelawat perlu dilakukan dengan konsentrasi berbeda. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Ikan jelawat tergolong kedalam ikan yang memiliki pertumbuhan lambat yang 

disebabkan belum ditemukannya kebutuhan protein yang sesuai untuk 

pertumbuhannya. Hal tersebut juga disebabkan sulitnya pencernaan dan penyerapan 

makanan dalam saluran pencernaan ikan. Sulitnya proses pencernaan dan 

penyerapan dikarenakan ikatan peptida pada asam-asam amino dalam rantai 

Polipeptida yang terlalu panjang, sehingga protein yang dimakan banyak terbuang. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penambahan bahan aditif dalam pakan berupa 

Enzim sehingga pemanfaatan protein sebagai sumber energi dapat ditingkatkan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan Enzim 

Bromelin yang merupakan salah satu kelompok Enzim Protease yang dapat 

diekstrak dari kulit nanas. Enzim Bromelin ini mampu menghidrolisis protein 

menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga lebih mudah untuk diserap, dan 

mampu meningkatkan laju pertumbuhan ikan, sehingga pada akhirnya dapat 

pulamenurunkan biaya produksi.  

Dari permasalahan di atas dapat dirumuskan yaitu : 

1.) Apakah penambahan ekstrak kulit nanas dalam pakan berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan benih ikan jelawat ? 

2.) Berapa konsentrasi ekstrak kulit nanas yang perlu ditambahkan dalam pakan 

untuk pertumbuhan benih ikan jelawat ? 

 

1.3 Tujuan 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.) Mempelajari pengaruh  ekstrak kulit nanas  terhadap pertumbuhan benih ikan 

jelawat. 

2.) Menentukan konsentrasi ekstrak kulit nanas yang tepat sebagai sumber enzim 

bromelin. 
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1.4 Manfaat 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.) Memberikan informasi tentang pemberian ekstrak kulit nanas pada pakan 

buatan untuk peningkatan laju pertumbuhan benih ikan jelawat. 

2.) Menemukan konsentrasi ekstrak kulit nanas sebagai sumber enzim bromelin 

yang optimal. 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

Hi : Penambahan ekstrak kulit nanas pada pakan buatan memberikan pengaruh    

nyata terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan jelawat 

(Leptobarbus heovenii). 
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V  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan ekstrak kulit nanas memberikan pengaruh nyata (p> 0,05) dengan 

selang kepercayaan 95% terhadap laju pertumbuhan bobot spesifik (3,75%) dan 

ratio konversi pakan (FCR) yaitu 1,54% namun tidak berpengaruh nyata 

(p<0,05) terhadap tingkat kelangsungan hidup (SR). Kelangsungan hidup sama 

yaitu 100% terhadapp semua perlakuan. 

2. Perlakuan dengan penambahan ekstrak buah nanas 1,5% (perlakuan C) 

memberikan nilai pertumbuhan bobot spesifik, perumbuhan panjang harian, 

ratio konversi pakan (FCR), kelangsungan hidup (SR) yang lebih efisien 

dibandingkan dengan perlakuan A (kontrol), B (0,75 % ekstrak nanas) dan D 

(2,25 % ekstrak kulit nanas). 

5.2 Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian, penambahan ekstrak kulit nanas tidak berpengaruh 

nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup (SR) maka perlu dilakukan penelitian 

lanjutan dengan meningkatkan level ekstrak kulit nanas pada pakan buatan. 

2. Hasil terbaik menunjuk pada perlakuan C (penambahan ekstrak kulit nanas 

dengan level 1,5%) terhadap pertumbuhan benih ikan jelawat,  sehingga perlu 

dilakukan penelitian lanjutan mengenai penggunaan ekstrak kulit nanas dengan 

level 1,5% untuk meningkatkan laju pertumbuhan pada jenis ikan yang berbeda. 
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Lampiran 1. Tabel nomor acak perlakuan dan ulangan yang digunakan dalam  

penelitian. 

 

No     Nomor Acak Nomor Urut Perlakuan Ulangan 

1 39 6   1 

2 41 7 A 2 

3 20 2   3 

4 36 5  1 

5 42 8 B 2 

6 87 11  3 

7 49 9   1 

8 72 10 C 2 

9 97 12   3 

10 35 4   1 

11 14 1 D 2 

12 30 3   3 
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Lampiran 2. Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik Ikan Jelawat 

      

Perlakuan Ulangan 
Berat 

awal 

Berat 

Akhir 

Bobot 

Spesifik rata-rata SD 

A 

1 1,08 7,10 3,14 

3,11 0,08 2 1,08 7,20 3,16 

3 1,08 6,61 3,02 

Rata-rata 1,08 6,97 3,11     

B 

1 1,08 7,59 3,25 

3,28 0,05 2 1,08 7,65 3,26 

3 1,08 8,01 3,34 

Rata-rata 1,08 7,75 3,28     

C 

1 1,08 9,36 3,60 

3,75 0,20 2 1,08 9,82 3,68 

3 1,08 11,78 3,98 

Rata-rata 1,08 10,32 3,75     

D 

1 1,08 7,27 3,18 

3,45 0,27 2 1,08 8,59 3,46 

3 1,08 10,07 3,72 

Rata-rata 1,08 8,64 3,45     
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Lampiran 3. Uji Normalitas Lilifors Pertumbuhan Bobot Spesifik Ikan Jelawat 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 3,02 -1,31 0,10 0,08 0,01 

2 3,14 -0,89 0,19 0,17 0,02 

3 3,16 -0,82 0,20 0,25 0,05 

4 3,18 -0,76 0,22 0,33 0,11 

5 3,25 -0,51 0,30 0,42 0,11 

6 3,26 -0,48 0,32 0,50 0,18 

7 3,34 -0,20 0,42 0,58 0,16 

8 3,46 0,21 0,58 0,67 0,08 

9 3,60 0,69 0,76 0,75 0,01 

10 3,68 0,97 0,83 0,83 0,00 

11 3,72 1,11 0,87 0,92 0,05 

12 3,98 2,00 0,98 1,00 0,02 

Jumlah 41 0,00 5,76 6,50 0,81 

Rata-rata 3,40 0,00 0,48 0,54 0,07 

 

X 3,40 
 

STDEV 0,29 
 

L Hit Maks  0,18 
 

L Tab (5%) 0,24 
 

L Tab (1%) 0,28 
 

L Hit < L Tab Data berdistribusi normal 
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Lampiran 4. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Laju Pertumbuhan Bobot spesifik 

Ikan Jelawat 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 28,97 0,01 -2,24 -4,48 0,01 2,30 

B 2 32,35 0,00 -2,61 -5,23 0,00 
 

C 2 42,34 0,04 0,00 0,00 0,08 
 

D 2 35,92 0,07 -1,14 -2,27 0,15 
 

Jumlah 8 139,58 0,12 -5,99 -11,98 0,24   

 

S2  =  

 

 =   

= 0,03 

B = (∑db) log S2 

 = 8 x log 0,03 

 = -12,15 

X2Hit = Ln10 x(B - ∑db.log S2) 

 = 2,30 x (-12,15-(-11,98)) 

 = -0,37 

 

X2 Tab (5%) = 9,49 

X2 Tab (1%) = 13,28 

X2 Hit < X2 Tab                           Data Homogen 

 

∑(db.S2) 

∑db 

(2x0,01)+...+(2x0,07) 

8 
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Lampiran 5. Analisis Variasi (anava) Laju Pertumbuhn Bobot Spesifik Benih Ikan 

Jelawat Selama Penelitian 

Perlakuan 
Ulangan   

1 2 3 Total rata-rata 

A 3,14 3,16 3,02 9,32 3,11 

B 3,25 3,26 3,34 9,85 3,28 

C 3,60 3,68 3,98 11,26 3,75 

D 3,18 3,46 3,72 10,36 3,45 

Jumlah 13,17 13,56 14,06 40,79 13,60 

Rata-rata 3,29 3,39 3,52 10,20 3,40 

 

FK = 

 

 =   139 

JKT =  ∑(∑xi2 + ... + Xi2) – FK 

 =  (3,142 + ... + 3,722) – 139 

 =  0,92 

JKP = 

 

 =   0,68 

JKG =  JKT – JKP 

 =  0,92 – 0,68 

 =  0,24 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 0,68 0,23 
7,50 4,07 7,59 

Galat 8 0,24 0,030 

Jumlah 11 0,92         

keterangan: Perlakuan Berbeda Nyata (*) 

 

 
 

 
  

  

(∑X)2 

p.r 

(40,79)2 

4.3 

∑(∑Xi)2 

R 

(9,32)2 + ... + (2,61)2 
-139 

3 
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Lampiran 6. Koefisiensi Keragaman (KK) Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik 

Benih Ikan Jelawat 

 

KT Galat = 0,03 

Y  = 3,4 

KK  = √
𝐾𝑡 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑌
  𝑥 100 %     

KK  = √
0,03

3,4
 x 100 %   

KK  =  5,09 

Nilai KK 5,09% sehingga dilakukan uji beda nyata terkecil   BNT 
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Lampiran 7. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil BNT Laju Pertumbuhan Bobot 

Spesifik Benih Ikan Jelawat. 

 

BNT =
√2 𝐾𝑇 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑟
 𝑥 100% =

√2𝑥 0,03

3
 𝑥 100% = 0,14 

BNT 5%    = BNT x Tabel 5%      0,14 x 2,31 = 0,33 

BNT 1%    = BNT x Tabel 5%      0,14 x 3,34 = 0,47 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Beda BNT 

5% A B C D 

A 3,11  
   

a 

B 3,28 0,17tn 
   

a 

C 3,75 0,64** 0,47** 
  

c 

D 3,45 0,34* 0,17tn 0,30tn   b 

       
Keterengan : tn tidak berbeda nyata 

  

  
* berbeda nyata pada taraf > 5% 

 

  
** berbeda sangat nyata pada taraf > 1% 
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Lampiran 8. Regresi Linier dan Korelasi Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik Benih 

Ikan Jelawat 

No ∑xi ∑yi ∑xi2 ∑yi2 xi.yi 

1 0 3,14 0,00 9,86 0,00 

2 0 3,16 0,00 9,99 0,00 

3 0 3,02 0,00 9,12 0,00 

4 0,75 3,25 0,56 10,56 2,44 

5 0,75 3,26 0,56 10,63 2,45 

6 0,75 3,34 0,56 11,16 2,51 

7 1,5 3,60 2,25 12,96 5,40 

8 1,5 3,68 2,25 13,54 5,52 

9 1,5 3,98 2,25 15,84 5,97 

10 2,25 3,18 5,06 10,11 7,16 

11 2,25 3,46 5,06 11,97 7,79 

12 2,25 3,72 5,06 13,84 8,37 

Jumlah 13,5 40,79 23,625 139,5765 47,5875 

 

Dari data diatas didapat persamaan sebagai berikut: 

y = -0,2119 x2 + 0,678x + 3,0535 

R2 = 0,5543 

Korelasi = R2  = √0,5543 

  = 0,7445 x100% 

  = 74% 

Level ekstrak nanas yang optimum 

 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
 = -0,2119x2 + 0,678x + 3,0535 

 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
 = 2 x (0,2119x2) + (0,678) 

 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
 = 0,4238 + 0,678 

 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
 = 

0,678

0,4238
 

 X  = 1,6% 

Tingkat  yang optimum untuk meningkatkan laju pertumbuhan Ikan Jelawat 

adalah 1,6% ekstrak nanas. 
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Lampiran 9. Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik Benih  Ikan Jelawat 

      

Perlakuan Ulangan 
Panjang 

Awal 

Panjang 

Akhir 

Panjang 

Harian Rata-rata SD 

A 1 4,13 8,36 1,18 1,15 0,05 

 2 4,13 8,38 1,18   

  3 4,13 7,96 1,09     

Rata-rata   12,39 24,7 3,45     

B 1 4,13 8,64 1,23 1,24 0,01 

 2 4,13 8,62 1,23   

  3 4,13 8,76 1,25     

Rata-rata   12,39 26,02 3,71     

C 1 4,13 9,30 1,35 1,38 0,05 

 2 4,13 9,26 1,35   

  3 4,13 9,82 1,44     

Rata-rata   12,39 28,38 4,14     

D 1 4,13 8,48 1,20 1,30 0,09 

 2 4,13 9,18 1,33  
 

  3 4,13 9,42 1,37     

Rata-rata   12,39 27,08 3,90     

 

 

 

 

 

 

 

 



47 
 

 
 

Lampiran 10. Uji Normalitas Lilifors Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik Benih 

Ikan Jelawat 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 1,09 -1,75 0,04 0,08 0,04 

2 1,18 -0,86 0,20 0,17 0,03 

3 1,18 -0,86 0,20 0,25 0,05 

4 1,2 -0,66 0,25 0,33 0,08 

5 1,23 -0,36 0,36 0,42 0,06 

6 1,23 -0,36 0,36 0,50 0,14 

7 1,25 -0,16 0,43 0,58 0,15 

8 1,33 0,63 0,73 0,67 0,07 

9 1,35 0,82 0,80 0,75 0,05 

10 1,35 0,82 0,80 0,83 0,04 

11 1,37 1,02 0,85 0,92 0,07 

12 1,44 1,72 0,96 1,00 0,04 

Jumlah 15 0,00 5,97 6,50 0,82 

Rata-rata 1,27 0,00 0,50 0,54 0,07 

 

X 1,27 
 

STDEV 0,10 
 

L Hit Maks  0,15 
 

L Tab (5%) 0,24 
 

L Tab (1%) 0,28 
 

L Hit < L Tab Data berdistribusi normal 
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Lampiran 11. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Laju Pertumbuhan Panjang Benih 

Ikan Jelawat 

Perlakuan db ∑X2 S2 
LogS

2 

db.LogS

2 
db.S2 Ln10 

A 2 3,97 0,00 -2,57 -5,14 0,01 2,30 

B 2 4,59 0,00 -3,88 -7,75 0,00 
 

C 2 5,72 0,00 0,00 0,00 0,01 
 

D 2 5,09 0,01 -2,10 -4,20 0,02 
 

Jumlah 8 19,37 0,01 -8,55 -17,09 0,03   

 

 

S2  =  

 

 = 0,0034 

B = (∑db) log S2 

 = 8 x log 0,0034 

 = -19,79 

X2Hit = Ln10 x(B - ∑db.log S2) 

 = 2,30 x (-19,79-(-17,09)) 

 = -6,21 

X2 Tab (5%) = 9,49 

X2 Tab (1%) = 13,28 

X2 Hit < X2 Tab                           Data Homogen 

 

 

∑(db.S2) 

∑db 

(2x0,00)+...+(2x0,01) 

8 
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Lampiran 12. Analisi Variasi (anava) Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik Benih 

Ikan Jelawat Selama Penelitian  

Perlakuan 

Ulangan   

1 2 3 Total 
rata-

rata 

A 1,18 1,18 1,09 3,45 1,15 

B 1,23 1,23 1,25 3,71 1,24 

C 1,35 1,35 1,44 4,14 1,38 

D 1,20 1,33 1,37 3,90 1,30 

Jumlah 4,96 5,09 5,15 15,20 5,07 

Rata-rata 1,24 1,27 1,29 3,80 1,27 

 

 

FK = 

 

 =   19 

JKT =  ∑(∑xi2 + ... + Xi2) – FK 

 =  (1,182 + ... + 1,372) – 19 

 =  0,11 

 

JKP = 

 

 =   19,34 

JKG =  JKT – JKP 

 =  0,11 – 0,09 

 =  0,03 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 0,09 0,03 
8,48** 4,07 7,59 

Galat 8 0,03 0,0034 

Jumlah 11 0,11         

Keterangan: Perlakuan  berbeda sangat  nyata (**) 
  

  

 

 

(∑X)2 

p.r 

(15,20)2 

4.3 

∑(∑Xi)2 

r 

(3,45)2 + ... + (3,90)2 

-19 
3 
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Lampiran 13. Koefisiensi Keragaman (KK) Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik 

Benih Ikan Jelawat 

 

KT Galat = 0,0034 

Y  = 1,27 

KK  = √
𝐾𝑡 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑌
  𝑥 100 %     

KK  = √
0,0034

1,27
 x 100 %   

KK  =  4,59 

Nilai KK 4,59% sehingga dilakukan uji beda nyata jujur (BNJ) 
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Lampiran 14. Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) Laju Pertumbuhan  Panjang 

Spesifik Benih Ikan Jelawat 

 

BNJ =
√2 𝐾𝑇 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑟
 𝑥 100% =

√2𝑥 0,0034

3
 𝑥 100% = 0,14 

BNJ 5%    = BNJ x Tabel 5%      0,05 x 2,38 = 0,14 

BNJ 1%    = BNJ x Tabel 5%      0,05 x 4,84 = 0,23 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Beda BNJ 

 5% A B C D 

A 1,15  
   

a 

B 1,24 0,09tn 

   
a 

C 3,38 0,23** 0,14* 

  
c 

D 3,30 0,15* 0,06tn 0,08tn   b 

       
Keterengan : tn tidak berbeda nyata 

  

  
* berbeda nyata pada taraf > 5% 

 

  
** berbeda sangat nyata pada taraf > 1% 
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Lampiran 15. Regresi Linier dan Korelasi Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik 

Benih Ikan Jelawat 

No ∑xi ∑yi ∑xi2 ∑yi2 xi.yi 

1 0 1,18 0,00 1,39 0,00 

2 0 1,18 0,00 1,39 0,00 

3 0 1,09 0,00 1,19 0,00 

4 0,75 1,23 0,56 1,51 0,92 

5 0,75 1,23 0,56 1,51 0,92 

6 0,75 1,25 0,56 1,56 0,94 

7 1,5 1,35 2,25 1,82 2,03 

8 1,5 1,35 2,25 1,82 2,03 

9 1,5 1,44 2,25 2,07 2,16 

10 2,25 1,20 5,06 1,44 2,70 

11 2,25 1,33 5,06 1,77 2,99 

12 2,25 1,37 5,06 1,88 3,08 

jumlah 13,5 15,2 23,625 19,3656 17,7675 

Dari data diatas didapat persamaan sebagai berikut: 

y = -0,0741x2 + 0,2458x + 1,136 

R2 = 0,6559 

Korelasi = R2  = √0,6559 

  = 0,8099 x100% 

  = 81% 

Level Ekstrak nanas yang optimum  

 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
 = -0,0741x2 + 0,2458x + 1,136 

 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
 = 2 x (0,0741) + (0,2458) 

 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
 = 0,1482 + 0,2458 

 
𝑑𝑦

𝑑𝑥
 = 

0,2458

0,1482
 

 X  = 1,66% 

Tingkat  yang optimum untuk meningkatkan laju pertumbuhan Ikan Jelawat 

adalan 1,66% ekstrak nanas. 
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Lampiran 16. Ratio Konversi Pakan (FCR) 

      

Perlakuan Total Pakan 
Berat 

awal 

Berat 

akhir 
FCR Rata-rata Sd 

A 

136,80 10,8 71,00 2,27 

2,32 0,14 135,30 10,8 72,03 2,21 

137,20 10,8 66,14 2,48 

Rata-rata 136,43 10,80 69,72 2,32     

B 

140,10 10,8 75,94 2,15 

2,11 0,07 141,20 10,8 76,52 2,15 

140,80 10,8 80,05 2,03 

Rata-rata 140,70 10,80 77,50 2,11     

C 

140,30 10,8 93,60 1,69 

1,54 0,19 141,00 10,8 98,22 1,61 

142,20 10,8 117,86 1,33 

Rata-rata 141,17 10,80 103,23 1,55     

D 

123,00 10,8 72,72 1,99 

1,78 0,22 136,50 10,8 85,92 1,82 

138,00 10,8 100,07 1,55 

Rata-rata 132,50 10,80 86,24 1,78     
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Lampiran 17. Uji Normalitas Lilifors Ratio Konversi Pakan 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-

S(Zi) 

1 1,33 -1,79 0,04 0,08 0,05 

2 1,55 -1,14 0,13 0,17 0,04 

3 1,61 -0,97 0,17 0,25 0,08 

4 1,69 -0,73 0,23 0,33 0,10 

5 1,82 -0,35 0,36 0,42 0,05 

6 1,99 0,15 0,56 0,50 0,06 

7 2,03 0,26 0,60 0,58 0,02 

8 2,15 0,62 0,73 0,67 0,06 

9 2,15 0,62 0,73 0,75 0,02 

10 2,21 0,79 0,79 0,83 0,05 

11 2,27 0,97 0,83 0,92 0,08 

12 2,48 1,58 0,94 1,00 0,06 

Jumlah 23 0,00 6,11 6,50 0,68 

Rata-rata 1,94 0,00 0,51 0,54 0,06 

 

X 1,94 
 

STDEV 0,34 
 

L Hit Maks  0,10 
 

L Tab (5%) 0,24 
 

L Tab (1%) 0,28 
 

L Hit < L Tab Data berdistribusi normal 
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Lampiran 18. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Ratio Konversi Pakan  

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 16,19 0,02 -1,70 -3,39 0,04 2,30 

B 2 13,37 0,00 -2,32 -4,64 0,01 
 

C 2 7,22 0,04 0,00 0,00 0,07 
 

D 2 9,68 0,04 -1,44 -2,88 0,07 
 

Jumlah 8 46,45 0,10 -5,45 -10,91 0,19   

 

 

S2  =  

 

 = 0,024 

B = (∑db) log S2 

 = 8 x log 0,024 

 = -12,92 

X2Hit = Ln10 x(B - ∑db.log S2) 

 = 2,30 x (-12,92-(-10,91)) 

 = -4,63 

X2 Tab (5%) = 9,49 

X2 Tab (1%) = 13,28 

X2 Hit < X2 Tab                           Data Homogen 

 

 

 

∑(db.S2) 

∑db 

(2x0,02)+...+(2x0,04) 

8 
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Lampiran 19. Analisis Variasi (anava) Ratio Konversi Pakan 

 

Perlakuan 
Ulangan   

1 2 3 Total rata-rata 

A 2,27 2,21 2,48 6,96 2,32 

B 2,15 2,15 2,03 6,33 2,11 

C 1,69 1,61 1,33 4,63 1,54 

D 1,99 1,61 1,33 4,93 1,64 

Jumlah 8,10 7,58 7,17 22,85 7,62 

Rata-rata 2,03 1,90 1,79 5,71 1,90 

 

 

FK = 

 =   44 

JKT =  ∑(∑xi2 + ... + Xi2) – FK 

 =  (2,272 + ... + 1,332) – 44 

 =  1,58 

 

JKP = 

 =   1,24 

JKG =  JKT – JKP 

 =  1,58 – 1,24 

 =  0,34 

SK Db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 1,24 0,41 
9,71 4,07 7,59 

Galat 8 0,34 0,043 

Jumlah 11 1,58         

keterangan: Perlakuan Berbeda Sangat Nyata (**)     

 

 

 

(∑X)2 

p.r 

(22,85)2 

4.3 

∑(∑Xi)2 

R 

(6,96)2 + ... + (4,93)2 

-44 
3 
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Lampiran 20. Uji Koefisien Keragaman Ratio Konversi Pakan 

 

KT Galat = 0,043 

Y  = 1,90 

KK  = √
𝐾𝑡 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑌
  𝑥 100 %     

KK  = √
0,043

1,90
 x 100 %   

KK  =  10,91 

Nilai KK 10,91% sehingga dilakukan uji beda nyata terkecil  BNT 
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Lampiran 21. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Ratio Konversi Pakan 

 

BNT =
√2 𝐾𝑇 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑟
 𝑥 100% =

√2𝑥 0,043

3
 𝑥 100% = 0,17 

BNT 5%    = BNT x Tabel 5%      0,17 x 2,31 = 0,39 

BNT 1%    = BNT x Tabel 5%      0,17 x 3,34 = 0,57 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Beda 
BNT 5% 

A B C D 

A 2,32  
   

a 

B 2,11 0,21tn 
   

a 

C 1,54 0,78** 0,57** 
  

c 

D 1,64 0,68** 0,47* 0,10tn   c 

       
Keterengan : tn tidak berbeda nyata 

  

  
* berbeda nyata pada taraf > 5% 

 

  
** 

berbeda sangat nyata pada taraf 

> 1% 
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Lampiran 22. Hasil Analisis Proksimat Pakan Buatan 
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Lampiran 23. Hasil Analisis Proksimat Tubuh Ikan Jelawat Awal Penelitian 
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Lampiran 24. Hasil Analisis Proksimat Tubuh Ikan Jelawat Akhir Penelitian 
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Lampiran 25. Dokumentasi Penelitian 

 

                        

 

                                

 

                    

Persiapan Bak Penampungan Pengambilan Ikan di Anjongan 

Aklimatisasi Benih Ikan Selama 15 

Menit 
Penebaran Benih 

Pencucian Akuarium Pengisian Air 
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Pemasangan Aerasi Pemasangan Jaring Penutup 

Pengambilan Kulit Nanas Peotongan Kulit Nanas 

Penimbangan Kulit Nanas Sterilisasi Menggunakan 

Larutan Akuades 
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Penghalusan Kulit Nanas 

Pertama (kasar) 

Penghalusan Kulit Nanas 

Ke-dua (halus) 

Pencampuran  Kulit  Nanas (halus) 

dengan Larutan Buffer Asetat 
Penyaringan Menggunakan 

Kertas Saring  

Penyaringan Menggunakan 

Filtrasi Vakum 

Proses Sentrifugasi Ekstrak 
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Penyaringan Bahan Pakan Penimbangan Bahan Pakan 

Pencampuran Bahan dan 

Pengadukan  

Pengadonan Bahan Pakan 

Pencetakan Pakan  Penjemuran Pakan 
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Pakan Yang Sudah Kering Penimbangan Pakan (100 gr) 

    Pencampuran Ekstrak Nanas 

Pada Pakan Buatan 

Pakan dengan Konsentrasi Ekstrak 

Nanas 0%, 0,75%, 1,5%, 2,25% 

Sampling Hari ke-0 Penimbangan Bobot Ikan Hari 

Ke-0 
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Pengukuran panjang Ikan Hari 

Ke-0 

Sampling Hari Ke-20 

Penimbangan Bobot Ikan Hari 

Ke-20 

Pengukuran panjang  Ikan Hari 

Ke-20 

Sampling Hari Ke-40 Pengukuran Panjang Ikan Hari 

Ke-40 
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Penimbangan Bobot Ikan Hari 

Ke-40 
Sampling Hari Ke-60 

Penimbangan Bobot Ikan Hari 

Ke-60 

Pengukuran Panjang Ikan Hari 

Ke-60 

Pemberian Makan Ikan Penyiponan 
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Penyiponan Sisa Pakan Penyaringan Sisa Pakan 

Pengeringan Pakan Ikan Yang 

Tidak dimakan 

Sisa Pakan Yang Tidak di Makan 

Ikan 

Pengukuran Kualitas Air Pengukuran Kualitas Air (DO) 
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Pengukuran Kualitas Air 

(Suhu & pH) 

Pengukuran Kualitas Air 

(Ammonia) 
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